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Mata pelajaran matematika dapat membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis 

tingkat SMP masih sangat memprihatinkan. Hal tersebut berdasar pada studi 

Internasional TIMSS, Indonesia konsisten menempati peringkat bawah diantara 

negara-negara lainnya. Fenomena ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya ialah kurangnya penekanan pada penalaran dan problem solving. Selain itu 

karakter peserta didik mempengaruhi proses berpikirnya. Sebagai upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut, peneliti mencoba menggunakan suatu strategi 

diadakannya kelas interaktif melalui pembelajaran berbasis etnomatematika dengan 

memperhatikan tipe kepribadian peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis peserta 

didik dalam menyelesaikan soal berbasis etnomatematika yang ditinjau dari tipe 

kepribadian Guardian dan Idealist. Maka dari itu, jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

SMPN 1 Sumberrejo, dengan subjek penelitian 4 peserta didik kelas VIII-H yang 

terdiri dari 2 peserta didik dengan tipe kepribadian Guardian dan 2 peserta didik 

dengan tipe kepribadian Idealist. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes MBTI, tes berpikir kritis dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan tipe kepribadian 

Guardian dapat melewati tahapan menganalisis dan mensintesis dengan sangat 

baik. Pada tahap mengenal dan memecahkan masalah peserta didik dapat 

memecahkan masalah namun masih kurang teliti. Pada tahap menyimpulkan 

peserta didik dapat menyimpulkan dengan tepat namun tidak menuliskan 

kesimpulan. Pada tahap mengevaluasi peserta didik tidak memeriksa kembali dan 

hanya memiliki satu alternatif penyelesaian. Peserta didik dengan tipe kepribadian 

Idealist dapat melewati tahapan menganalisis, mensintesis, mengenal dan 

memecahkan masalah, serta menyimpulkan dengan sangat baik. Namun pada 

tahapan mengevaluasi peserta didik tidak memeriksa kembali dan hanya memiliki 

satu alternatif penyelesaian. 

 

 

 

 


